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ABSTRAK

Gambling Disorder (GD) dan Internet Gaming Disorder (1GD) merupakan adiksi perilaku yang
dapat mengganggu fungsi psikososial dan semakin kompleks apabila disertai gangguan afektif
bipolar. Laporan kasus ini bertujuan menggambarkan penerapan Cognitive Behavior Therapy
(CBT) yang dikombinasikan dengan farmakoterapi pada pasien dengan komorbid GD, IGD,
dan gangguan afektif bipolar, serta mengevaluasi luaran klinis setelah intervensi. Penelitian ini
menggunakan desain laporan kasus (case report) pada satu pasien. Asesmen dilakukan melalui
wawancara psikiatri, heteroanamnesis, observasi klinis, pemeriksaan status mental, telaah
rekam medis, serta penggunaan South Oaks Gambling Screen (SOGS), Internet Gaming
Disorder-20 Test (IGD-20), dan University of Rhode Island Change Assessment (URICA)
untuk menegakkan diagnosis, menilai tingkat keparahan, dan kesiapan pasien mengikuti terapi.
Penatalaksanaan dilakukan melalui kombinasi farmakoterapi sesuai indikasi klinis dan CBT
secara terstruktur. Setelah intervensi, pasien menunjukkan penurunan craving, berkurangnya
frekuensi perilaku adiktif, perbaikan suasana perasaan, peningkatan kontrol impuls, serta
perbaikan fungsi psikososial. Pasien juga mampu mengenali pemicu perilaku adiktif dan
menerapkan strategi koping yang lebih adaptif. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi
farmakoterapi dan CBT berpotensi menjadi pendekatan yang efektif dalam penatalaksanaan
pasien dengan komorbid GD, IGD, dan gangguan afektif bipolar melalui penanganan aspek
biologis, psikologis, dan perilaku secara terpadu.

Kata Kunci: Gambling Disorder, Internet Gaming Disorder, Cognitive Behavior Therapy,
Gangguan Afektif Bipolar, Adiksi Perilaku

ABSTRACT
Gambling Disorder (GD) and Internet Gaming Disorder (IGD) are behavioral addictions that
can significantly impair psychosocial functioning and become more complex when comorbid
with bipolar affective disorder. This case report aimed to describe the implementation of
Cognitive Behavioral Therapy (CBT) combined with pharmacotherapy in a patient with
comorbid GD, IGD, and bipolar affective disorder, and to evaluate the clinical outcomes
following the intervention. This study employed a case report design involving a single patient.
The assessment process included psychiatric interviews, heteroanamnesis, clinical observation,
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mental status examination, medical record review, and the administration of the South Oaks
Gambling Screen (SOGS), Internet Gaming Disorder-20 Test (IGD-20), and University of
Rhode Island Change Assessment (URICA) to establish the diagnosis, assess symptom severity,
and evaluate the patient's readiness for treatment. Management consisted of pharmacotherapy
based on clinical indications combined with structured CBT. Following the intervention, the
patient demonstrated reduced craving, decreased frequency of addictive behaviors, improved
mood, enhanced impulse control, and better psychosocial functioning. The patient also became
able to identify triggers of addictive behaviors and apply more adaptive coping strategies. These
findings suggest that integrating pharmacotherapy with CBT may provide an effective approach
for managing patients with comorbid GD, IGD, and bipolar affective disorder by addressing
biological, psychological, and behavioral aspects in a comprehensive manner.

Keywords: Gambling Disorder, Internet Gaming Disorder, Cognitive Behavioral Therapy,
Bipolar Disorder, Behavioral Addiction

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah meningkatkan akses masyarakat terhadap
platform perjudian daring dan permainan digital interaktif, yang mengakibatkan terjadinya
peningkatan perilaku adiktif di berbagai kelompok usia. Kemudahan akses melalui perangkat
digital, tingginya intensitas penggunaan internet, serta minimnya hambatan dalam mengakses
platform perjudian dan permainan daring menjadikan adiksi perilaku sebagai tantangan
kesehatan mental yang semakin marak di berbagai negara. Meta-analisis terbaru menunjukkan
bahwa perjudian bermasalah masih menjadi isu kesehatan masyarakat global dengan prevalensi
yang terus meningkat seiring berkembangnya akses digital sehingga membutuhkan perhatian
khusus dalam aspek pencegahan maupun intervensi klinis (Tran et al., 2024). Di antara bentuk
adiksi perilaku yang paling banyak mendapat perhatian adalah Gambling Disorder (GD) dan
Internet Gaming Disorder (IGD), yaitu gangguan adiktif non-zat yang ditandai oleh hilangnya
kontrol terhadap perilaku berjudi atau bermain gim secara berlebihan, munculnya preokupasi
yang menetap, serta berlanjutnya perilaku tersebut meskipun telah menimbulkan konsekuensi
negatif terhadap fungsi psikologis, sosial, akademik, maupun pekerjaan (Stefanovics &
Potenza, 2022).

Gambling Disorder (GD) merupakan gangguan adiksi perilaku yang menimbulkan
dampak multidimensional terhadap kehidupan individu sehingga menjadi salah satu
permasalahan kesehatan mental yang memerlukan penanganan komprehensif. Individu dengan
GD sering mengalami konsekuensi berupa gangguan finansial, konflik interpersonal,
penurunan fungsi akademik maupun pekerjaan, serta peningkatan risiko gangguan psikiatri,
seperti depresi, kecemasan, dan gangguan kontrol impuls (Moreira et al., 2023; Valls et al.,
2025). Selain GD, Internet Gaming Disorder (IGD) juga semakin mendapat perhatian sebagai
bentuk adiksi perilaku yang ditandai oleh pola bermain gim yang persisten dan berulang hingga
menyebabkan gangguan fungsi psikologis, sosial, akademik, maupun kesehatan, terutama pada
remaja dan dewasa muda (Mutlu et al., 2024). Di Indonesia, IGD juga menjadi isu kesehatan
mental yang perlu mendapat perhatian karena meningkatnya penggunaan gim digital pada
remaja, sehingga diperlukan upaya pencegahan melalui keterlibatan keluarga, sekolah, tenaga
kesehatan, dan pemerintah untuk meminimalkan risiko terjadinya adiksi perilaku (Arnani,
2021). Meskipun muncul dalam bentuk perilaku adiktif yang berbeda, GD dan IGD memiliki
karakteristik klinis yang serupa karena sama-sama melibatkan disfungsi sistem penghargaan
(reward system), impulsivitas, craving, defisit kontrol diri, serta distorsi kognitif. Kesamaan
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mekanisme neuropsikologis tersebut menyebabkan kedua gangguan sering muncul secara
komorbid, memperberat gejala klinis, meningkatkan kompleksitas asesmen, dan menurunkan
efektivitas penanganan apabila tidak diidentifikasi secara komprehensif sejak awal (Stefanovics
& Potenza, 2022; Wang et al., 2023).

Dalam penatalaksanaan adiksi perilaku, pendekatan biopsikososial menjadi prinsip
utama karena mempertimbangkan interaksi faktor biologis, psikologis, dan lingkungan dalam
pembentukan maupun pemeliharaan perilaku adiktif. Cognitive Behavioral Therapy (CBT)
merupakan intervensi psikologis berbasis bukti yang paling banyak direkomendasikan untuk
Gambling Disorder maupun Internet Gaming Disorder karena berfokus pada restrukturisasi
distorsi kognitif, pengembangan strategi coping adaptif, pengendalian stimulus, serta
pencegahan kekambuhan (Aulia & Utami, 2025; Bore et al., 2024). Berbagai systematic review
dan meta-analysis menunjukkan bahwa teknik-teknik CBT mampu menurunkan frekuensi
perilaku berjudi, mengurangi craving, memperbaiki kontrol diri, serta meningkatkan fungsi
psikososial pasien dengan Gambling Disorder maupun Internet Gaming Disorder (Pfund et al.,
2023; Eriksen et al., 2023). Selain intervensi tatap muka, pengembangan internet-based
Cognitive Behavioral Therapy (internet-based CBT) juga mulai dikembangkan sebagai
alternatif layanan yang lebih mudah diakses, termasuk pada populasi Indonesia, sehingga
membuka peluang penerapan terapi yang lebih fleksibel pada pasien dengan adiksi perilaku
(Siste et al., 2024).

Meskipun efektivitas CBT pada Gambling Disorder maupun Internet Gaming Disorder
telah banyak dilaporkan, sebagian besar penelitian masih mengevaluasi kedua gangguan
tersebut secara terpisah atau menggunakan desain kuantitatif pada populasi yang luas. Kajian
yang secara khusus mendeskripsikan penerapan CBT pada pasien dengan komorbiditas
Gambling Disorder dan Internet Gaming Disorder melalui laporan kasus klinis masih sangat
terbatas, terutama yang menguraikan proses asesmen, formulasi kasus, tahapan intervensi, serta
dinamika perubahan klinis selama terapi. Selain itu, sebagian besar penelitian berfokus pada
treatment outcomes tanpa menjelaskan bagaimana karakteristik komorbiditas memengaruhi
proses clinical decision making selama pelaksanaan CBT (Wang et al., 2023; Bore et al., 2024;
Eriksen et al., 2023). Research gap tersebut menunjukkan masih perlunya bukti klinis yang
lebih mendalam mengenai implementasi CBT pada pasien dengan komorbiditas adiksi perilaku.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, novelty laporan kasus ini terletak pada penyajian
deskripsi klinis yang komprehensif mengenai penerapan Cognitive Behavioral Therapy pada
pasien dengan Gambling Disorder yang berkomorbid dengan Internet Gaming Disorder dalam
satu rangkaian proses terapi. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak menilai
efektivitas intervensi melalui pendekatan kuantitatif, laporan kasus ini menitikberatkan pada
proses klinis yang meliputi identifikasi psikopatologi, formulasi kasus berbasis CBT,
implementasi teknik terapi, serta perubahan respons pasien selama intervensi berlangsung.
Pendekatan tersebut diharapkan memberikan gambaran yang lebih kontekstual mengenai
penanganan pasien dengan komorbiditas adiksi perilaku sehingga dapat melengkapi bukti
empiris yang telah tersedia. Dengan demikian, novelty penelitian tidak terletak pada klaim
efektivitas terapi secara umum, melainkan pada penyajian proses klinis yang mendalam pada
kasus komorbid yang masih jarang dilaporkan dalam literatur.

Laporan kasus ini diharapkan memberikan kontribusi klinis bagi praktisi kesehatan
jiwa, khususnya psikiater, psikolog klinis, dan tenaga kesehatan mental lainnya, dalam
memahami proses asesmen serta implementasi CBT pada pasien dengan Gambling Disorder
yang disertai Internet Gaming Disorder. Deskripsi tahapan terapi dan dinamika perubahan
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pasien dapat menjadi referensi praktis dalam menyusun strategi intervensi yang lebih individual
sesuai karakteristik komorbiditas adiksi perilaku. Selain itu, laporan kasus ini diharapkan
memperkaya literatur mengenai penerapan CBT pada komorbiditas Gambling Disorder dan
Internet Gaming Disorder, sekaligus menjadi dasar bagi pengembangan penelitian klinis
dengan desain yang lebih kuat pada masa mendatang. Oleh karena itu, laporan kasus ini
bertujuan menggambarkan penerapan Cognitive Behavioral Therapy pada pasien dengan
Gambling Disorder yang berkomorbid dengan Internet Gaming Disorder dengan menyoroti
aspek klinis, psikopatologi, proses intervensi, dan perubahan terapeutik secara komprehensif.

METODE PENELITIAN
Artikel ini menggunakan desain laporan kasus (case report) yang bertujuan

mendeskripsikan secara sistematis proses asesmen, penegakan diagnosis, intervensi, dan
evaluasi klinis pada seorang pasien dengan Gambling Disorder dan Internet Gaming Disorder
yang disertai komorbid gangguan afektif bipolar episode kini depresif sedang tanpa gejala
somatik. Data klinis diperoleh melalui wawancara psikiatri, heteroanamnesis, observasi klinis,
pemeriksaan status mental, serta telaah rekam medis selama pasien menjalani perawatan.
Diagnosis ditegakkan berdasarkan kriteria Diagnostic and Statistical Manual of Mental
Disorders, Fifth Edition, Text Revision (DSM-5-TR) melalui integrasi hasil anamnesis,
pemeriksaan psikiatri, dan penilaian klinis oleh psikiater yang merawat. Untuk menilai tingkat
keparahan perilaku adiktif digunakan instrumen South Oaks Gambling Screen (SOGS) dan
Internet Gaming Disorder-20 Test (IGD-20), sedangkan kesiapan pasien dalam melakukan
perubahan perilaku dievaluasi menggunakan University of Rhode Island Change Assessment
(URICA), yang seluruhnya merupakan instrumen yang telah banyak digunakan dalam asesmen
adiksi perilaku.

Penatalaksanaan  dilakukan menggunakan pendekatan biopsikososial yang
mengombinasikan farmakoterapi sesuai indikasi klinis dengan Cognitive Behavioral Therapy
(CBT) yang meliputi restrukturisasi kognitif, identifikasi distorsi kognitif, pengembangan
strategi coping adaptif, pencegahan kekambuhan (relapse prevention), serta psikoedukasi.
Efektivitas intervensi dievaluasi berdasarkan perubahan kondisi klinis pasien, meliputi
penurunan craving, frekuensi perilaku adiktif, kemampuan mengendalikan impuls, perbaikan
suasana perasaan, dan peningkatan fungsi psikososial selama proses terapi. Laporan kasus ini
telah memperoleh persetujuan pasien untuk publikasi data klinis dengan menjaga kerahasiaan
identitas melalui proses anonimisasi sesuai prinsip etik kedokteran. Seluruh prosedur
pelaksanaan laporan kasus dilakukan sesuai dengan ketentuan etik yang berlaku pada institusi
tempat penelitian dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Bagian ini menyajikan karakteristik klinis awal pasien yang diperoleh melalui
anamnesis, heteroanamnesis, serta observasi selama proses asesmen di Poliklinik Psikiatri.
Penyajian karakteristik kasus bertujuan memberikan gambaran menyeluruh mengenai
perjalanan keluhan, pola perilaku adiktif, serta kondisi psikologis pasien sebagai dasar
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penegakan diagnosis. Informasi tersebut penting untuk memahami konteks klinis yang
melatarbelakangi pemilihan strategi penatalaksanaan yang diberikan. Ringkasan karakteristik
klinis pasien disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Karakteristik Klinis Pasien
Aspek Temuan Klinis

Identitas Laki-laki dewasa

Tempat Perawatan Poliklinik Psikiatri RSUP Prof. Dr. [.G.N.G. Ngoerah

Keluhan utama  Tidak mampu menghentikan perjudian daring dan permainan gim daring
Lama keluhan + 3 tahun

Bentuk perjudian Taruhan olahraga elektronik dan olahraga konvensional secara daring
Pola bermain gim Hampir setiap hari dengan durasi semakin meningkat

Faktor pencetus  Stres, kebosanan, konflik interpersonal

Dampak Gangguan kontrol perilaku dan fungsi psikososial

Karakteristik klinis Tabel 1 menunjukkan bahwa perilaku berjudi dan bermain gim tidak
lagi berfungsi sebagai aktivitas rekreasional, melainkan telah berkembang menjadi pola
perilaku yang persisten dan maladaptif. Riwayat perjalanan penyakit memperlihatkan adanya
peningkatan intensitas perilaku adiktif yang berkaitan dengan penggunaan aktivitas tersebut
sebagai mekanisme regulasi emosi ketika menghadapi tekanan psikologis. Kondisi tersebut
menggambarkan adanya kehilangan kontrol terhadap perilaku serta kecenderungan
mempertahankan aktivitas meskipun telah disadari menimbulkan konsekuensi negatif. Temuan
awal ini menjadi dasar untuk melanjutkan asesmen psikiatri secara lebih komprehensif.

Setelah diperoleh riwayat klinis pasien, dilakukan pemeriksaan psikiatri secara
menyeluruh untuk mengevaluasi fungsi mental, proses berpikir, kondisi afektif, serta
kemampuan pengendalian impuls. Pemeriksaan ini bertujuan mengidentifikasi manifestasi
psikopatologi yang berkaitan dengan perilaku adiktif maupun gangguan psikiatri yang
menyertainya. Hasil evaluasi tersebut digunakan sebagai dasar dalam proses penegakan
diagnosis klinis dan penyusunan rencana terapi yang sesuai dengan kondisi pasien. Ringkasan
hasil pemeriksaan status mental disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Pemeriksaan Status Mental

Aspek Temuan
Kesadaran Compos mentis
Orientasi Baik

Pembicaraan  Spontan, normal

Mood Depresif

Afek Sesuai

Persepsi Tidak ditemukan halusinasi/waham
Arus pikir Koheren

Isi pikir Preokupasi perjudian dan gim daring
Tilikan Mulai muncul

Kontrol impuls Terganggu
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Hasil pemeriksaan status Tabel 2 mental menunjukkan bahwa fungsi kognitif dasar
pasien masih berada dalam kondisi baik, namun terdapat gangguan yang nyata pada aspek
afektif dan pengendalian impuls. Dominasi pikiran terhadap aktivitas perjudian dan permainan
daring mengindikasikan adanya preokupasi yang kuat sehingga perilaku adiktif sulit
dikendalikan secara mandiri. Munculnya tilikan terhadap masalah yang dialami merupakan
indikator positif karena menunjukkan kesiapan awal pasien untuk mengikuti proses terapi.
Secara keseluruhan, hasil pemeriksaan mendukung perlunya intervensi yang tidak hanya
berfokus pada pengurangan perilaku adiktif, tetapi juga pada restrukturisasi pola pikir dan
regulasi emosi.

Untuk melengkapi proses asesmen, dilakukan evaluasi menggunakan instrumen
psikologis terstandar yang bertujuan menilai tingkat keparahan perilaku adiktif serta kesiapan
pasien dalam melakukan perubahan perilaku. Penggunaan instrumen yang tervalidasi
membantu meningkatkan objektivitas penilaian klinis sekaligus mendukung proses
pengambilan keputusan terapeutik. Hasil pemeriksaan psikometrik diintegrasikan dengan
temuan anamnesis dan pemeriksaan status mental sehingga menghasilkan gambaran klinis yang
lebih komprehensif. Ringkasan hasil asesmen psikologis dan diagnosis pasien disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan Asesmen Psikologis dan Diagnosis

Pemeriksaan Hasil

SOGS Mengindikasikan Gambling Disorder
IGD-20 Mengindikasikan Internet Gaming Disorder
URICA Tahap contemplation

Diagnosis utama  Gambling Disorder

Diagnosis komorbid Internet Gaming Disorder

Diagnosis psikiatri Gangguan Afektif Bipolar Episode Kini Depresif Sedang tanpa Gejala Somatik
Rencana terapi Farmakoterapi + Cognitive Behavioral Therapy (CBT)

Integrasi hasil asesmen Tabel 3 menunjukkan bahwa pasien memenuhi gambaran klinis
adiksi perilaku yang disertai komorbiditas gangguan afektif, sehingga diperlukan pendekatan
penatalaksanaan yang komprehensif. Tahap contemplation mengindikasikan bahwa pasien
telah menyadari adanya masalah, namun masih mengalami ambivalensi terhadap perubahan
perilaku sehingga memerlukan intervensi yang mampu meningkatkan motivasi sekaligus
memodifikasi distorsi kognitif. Temuan tersebut mendukung penggunaan Cognitive Behavioral
Therapy (CBT) yang dikombinasikan dengan farmakoterapi sebagai strategi terapi yang sesuai
dengan kondisi klinis pasien. Hasil asesmen ini selanjutnya menjadi landasan dalam
mengevaluasi proses intervensi dan perubahan kondisi pasien pada tahap pembahasan.

Pembahasan

Fenomena Gambling Disorder dan Internet Gaming Disorder (IGD) pada pasien ini
menggambarkan bagaimana perilaku rekreasional dapat berkembang menjadi adiksi perilaku
yang menetap akibat interaksi antara faktor individu, lingkungan, dan kemudahan akses
teknologi digital. Paparan terus-menerus terhadap platform perjudian daring dan permainan
digital dengan mekanisme reward yang bersifat intermiten memperkuat proses pembelajaran
perilaku sehingga mendorong munculnya craving, hilangnya kontrol, serta kecenderungan
mengulangi perilaku meskipun telah menimbulkan konsekuensi negatif. Temuan klinis pada
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pasien konsisten dengan konsep adiksi perilaku yang menjelaskan bahwa sistem penghargaan
(reward system) otak mengalami penguatan melalui pengalaman kemenangan maupun harapan
memperoleh keuntungan pada aktivitas berikutnya. Interpretasi tersebut sejalan dengan
penelitian Gupta et al. (2021) dan Wani et al. (2022) yang menjelaskan bahwa akses digital
yang semakin luas meningkatkan risiko berkembangnya gaming disorder maupun gambling
disorder melalui mekanisme penguatan perilaku yang berulang.

Temuan adanya komorbiditas antara Gambling Disorder dan Internet Gaming Disorder
menunjukkan bahwa kedua gangguan tersebut tidak berkembang secara terpisah, melainkan
saling memperkuat melalui mekanisme psikologis yang serupa. Pada pasien ini, aktivitas
perjudian dan bermain gim saling memicu munculnya craving, meningkatkan frekuensi
perilaku adiktif, serta memperberat gangguan fungsi sosial dan emosional. Kondisi tersebut
mendukung pendekatan transdiagnostik yang memandang kedua gangguan berada dalam
spektrum adiksi perilaku dengan karakteristik neurobiologis dan psikologis yang saling
beririsan. Temuan ini sesuai dengan hasil network analysis yang dilakukan Bloch dan Misiak
(2024), yang menunjukkan bahwa problematic online gaming dan perjudian memiliki
hubungan timbal balik melalui mekanisme impulsivitas, regulasi emosi yang maladaptif, dan
sensitivitas terhadap sistem penghargaan.

Komorbid gangguan afektif bipolar episode depresif sedang pada pasien
memperlihatkan bahwa gangguan suasana perasaan berkontribusi terhadap perkembangan dan
pemeliharaan perilaku adiktif. Selama fase depresif, pasien mengalami penurunan motivasi,
kehilangan minat, serta emosi negatif yang kemudian direspons dengan perjudian maupun
bermain gim sebagai bentuk maladaptive coping. Dari perspektif model biopsikososial,
perilaku tersebut berfungsi sebagai strategi regulasi emosi jangka pendek yang memberikan
penguatan sesaat, tetapi justru mempertahankan siklus adiksi dalam jangka panjang.
Interpretasi ini juga sejalan dengan Brand et al. (2025) yang menjelaskan bahwa interaksi antara
faktor afektif, neurobiologis, dan lingkungan menjadi mekanisme utama dalam perkembangan
berbagai bentuk behavioral addictions.

Aspek penting lain yang ditemukan pada pasien adalah dominannya berbagai distorsi
kognitif seperti illusion of control, gambler's fallacy, selective recall, chasing losses, escapism,
serta overvaluation of in-game rewards. Distorsi tersebut menyebabkan pasien terus
mempertahankan keyakinan irasional mengenai peluang kemenangan maupun manfaat
psikologis dari aktivitas berjudi dan bermain gim sehingga perilaku adiktif sulit dihentikan.
Dalam perspektif Cognitive Behavioral Therapy (CBT), distorsi kognitif merupakan faktor
perpetuasi yang mempertahankan hubungan antara pikiran, emosi, dan perilaku maladaptif.
Temuan ini mendukung penelitian Molander et al. (2022) yang meneckankan bahwa
restrukturisasi distorsi kognitif merupakan target utama terapi CBT pada Gambling Disorder
karena berhubungan langsung dengan penurunan frekuensi perjudian dan peningkatan kontrol
diri pasien.

Intervensi CBT pada kasus ini diarahkan untuk membantu pasien mengenali hubungan
antara pikiran otomatis, emosi, dan perilaku adiktif, kemudian menggantinya dengan pola pikir
yang lebih realistis melalui restrukturisasi kognitif dan latihan keterampilan koping. Selain itu,
penerapan behavioral activation, stimulus control, urge surfing, dan relapse prevention
membantu pasien mengidentifikasi situasi berisiko tinggi serta mengembangkan strategi
alternatif ketika muncul dorongan berjudi maupun bermain gim. Perubahan awal berupa
meningkatnya kesadaran terhadap craving, kemampuan mengenali pemicu, serta berkurangnya
frekuensi perilaku adiktif menunjukkan bahwa CBT mulai menghasilkan perubahan pada
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proses kognitif dan perilaku pasien. Temuan tersebut sejalan dengan hasil systematic review
Eriksen et al. (2023), Higueruela-Ahijado et al. (2023), Andersland et al. (2025), serta Pfund et
al. (2026) yang menyimpulkan bahwa CBT merupakan intervensi psikologis dengan tingkat
efektivitas paling konsisten dalam menurunkan gejala Gambling Disorder melalui perubahan
pola pikir dan perilaku maladaptif.

Penanganan pasien pada laporan kasus ini dilakukan melalui integrasi farmakoterapi
dan CBT sehingga tidak hanya berfokus pada pengurangan gejala adiksi, tetapi juga stabilisasi
gangguan afektif yang menyertainya. Farmakoterapi berperan dalam mengurangi gejala
depresi, kecemasan, gangguan tidur, dan impulsivitas sehingga pasien lebih mampu mengikuti
proses psikoterapi secara optimal. Sebaliknya, CBT berfungsi mengubah mekanisme psikologis
yang mempertahankan perilaku adiktif melalui restrukturisasi kognitif dan pengembangan
strategi koping adaptif. Pendekatan multimodal tersebut sesuai dengan rekomendasi Seo et al.
(2021), Brand et al. (2025), serta Mestre-Bach et al. (2022) yang menyatakan bahwa kombinasi
farmakoterapi dan CBT memberikan luaran klinis yang lebih baik dibandingkan penggunaan
salah satu modalitas terapi secara terpisah, khususnya pada pasien dengan komorbiditas
psikiatri.

Kasus ini memberikan pemahaman bahwa komorbiditas Gambling Disorder, Internet
Gaming Disorder, dan gangguan afektif bipolar memerlukan asesmen klinis yang komprehensif
karena setiap gangguan dapat saling memengaruhi perjalanan penyakit dan respons terapi.
Implikasi klinis dari laporan kasus ini adalah pentingnya identifikasi dini terhadap distorsi
kognitif, regulasi emosi yang maladaptif, serta gangguan psikiatri komorbid sebelum
menentukan strategi intervensi. Integrasi farmakoterapi dengan CBT memungkinkan
penanganan yang lebih menyeluruh terhadap faktor biologis, psikologis, dan perilaku sehingga
berpotensi meningkatkan keberhasilan terapi dan mencegah kekambuhan. Temuan ini sekaligus
memperkuat bukti bahwa pendekatan multidisiplin berbasis biopsikososial merupakan strategi
yang paling rasional dalam tata laksana pasien dengan adiksi perilaku komorbid, sekaligus
menjadi dasar bagi pengembangan penelitian klinis dengan jumlah kasus yang lebih besar pada
masa mendatang.

KESIMPULAN

Gambling Disorder (GD) dan Internet Gaming Disorder (IGD) merupakan adiksi
perilaku yang memiliki mekanisme psikopatologi yang saling berkaitan melalui interaksi faktor
biologis, kognitif, emosional, dan lingkungan. Laporan kasus ini menunjukkan bahwa
penanganan komorbiditas kedua gangguan tidak cukup berfokus pada pengurangan perilaku
adiktif semata, tetapi memerlukan pendekatan biopsikososial yang mampu mengidentifikasi
serta memodifikasi faktor-faktor yang mempertahankan gangguan, seperti distorsi kognitif,
regulasi emosi yang maladaptif, dan gangguan psikiatri penyerta. Pemaknaan ini memperkuat
pandangan bahwa integrasi farmakoterapi dan Cognitive Behavioral Therapy (CBT)
merupakan strategi yang rasional untuk meningkatkan kontrol diri, memperbaiki fungsi
psikososial, serta mendukung keberlangsungan perubahan perilaku pada pasien dengan
komorbiditas adiksi perilaku. Dengan demikian, laporan kasus ini memberikan kontribusi
terhadap praktik klinis dengan menegaskan pentingnya asesmen yang komprehensif dan
perencanaan terapi yang bersifat individual sesuai kompleksitas kondisi pasien.

Ke depan, pendekatan terapeutik yang mengintegrasikan farmakoterapi, Cognitive
Behavioral Therapy (CBT), serta pemantauan jangka panjang berpotensi menjadi model
penatalaksanaan yang lebih efektif bagi pasien dengan komorbiditas Gambling Disorder dan
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Internet Gaming Disorder di berbagai layanan kesehatan jiwa. Penelitian selanjutnya perlu
melibatkan jumlah kasus yang lebih besar, desain longitudinal, dan evaluasi luaran klinis jangka
panjang untuk menghasilkan bukti ilmiah yang lebih kuat mengenai efektivitas intervensi
terpadu pada berbagai karakteristik pasien. Selain itu, pengembangan pedoman tata laksana
berbasis bukti untuk kasus komorbiditas adiksi perilaku diharapkan dapat meningkatkan
kualitas asesmen, pengambilan keputusan klinis, dan keberhasilan terapi. Pada akhirnya,
laporan kasus ini menegaskan bahwa keberhasilan penatalaksanaan adiksi perilaku tidak hanya
diukur dari berkurangnya perilaku berjudi atau bermain gim, tetapi juga dari kemampuan pasien
membangun kembali fungsi psikologis, sosial, dan kualitas hidup secara berkelanjutan.
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